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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Untuk kriteria mutu kami sesuaikan dengan standar SNP yang meliputi 

standar isi, standar proses, stndar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan dan standar penilaiaan. 

2. Pendidikan Karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan 

mana yang salah kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu pendidikan 

karakter menanamkan  kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga 

siswa paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, 

pendidikan karakter membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak 

atau pendidikan moral. 

3. Pengembangan pendidikan karakter pada pengintegrasian dalam budaya 

sekolah yang dilakukan dengan kegiatan kelas (nilai toleransi), sekolah 

(nilai religius) dan luar sekolah /ekstrakurikuler (nilai tanggung jawab). 

Kepala sekolah meliputi pemodelan (modeling), pengajaran (teaching) dan 

penguatan karakter (reinforcing). Bentuk dukungan guru ialah dengan 

memasukkan nilai karakter dalam proses pembelajaran, serta pembiasaan 

karakter di kelas.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti sebagai berikut. 

1. Kepala sekolah dan guru hendaknya mengembangkan nilai disiplin, 

kejujuran dan sopan santun/komunikatif dengan menerapkan semua tata 

tertib dengan konsisten, memotivasi dan mengawasi dalam hal kejujuran 

serta dengan terus mengajarkan sikap yang baik dalam berkomunikasi / 

berbicara dengan teman atau orang yang lebih tua. 

2. Kepala sekolah dan guru hendaknya saling mengingatkan untuk terus 

menerus mendampingi siswa dalam menjaga kebersihan sekolah.  

3. Kepala sekolah dan guru hendaknya menanamkan nilai kejujuran secara 

terus menerus dan membimbing siswa agar tidak melakukan kecurangan di 

dalam kelas seperti mencontek.  

4. Sekolah hendaknya melakukan komunikasi lebih banyak agar 

meningkatkan peran orang tua dengan mengadakan pertemuan secara rutin 

untuk membentuk kesadaran pentingnya pendidikan karakter anak.  

5. Sekolah hendaknya membuat tim pengawal budaya sekolah dan karakter yang 

terdiri dari beberapa komponen sekolah agar pendidikan karakter dapat terlaksana 

dengan lebih baik.  

 


